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BAB I 

 

Seni adalah suatu karya yang terlahir dari pengalaman batin manusia dan 

diwujudkan melalui sebuah proses inkubasi dan pemikiran yang kemudian 

dikemas menjadi sebuah karya seni yang menarik untuk dinikmati oleh indera 

manusia, baik berupa lukisan, tarian, maupun musik. Pengalaman batin manusia 

sendiri terlahir dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam dan 

faktor dari luar diri manusia. Faktor dalam diri antara lain pengalaman batin, 

perasaan, dan keinginan. Sedangkan faktor dari luar manusia yaitu pendidikan, 

lingkungan, keluarga, dan masyarakat. 

Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup dalam suatu  

tempat atau negara. Masyarakat Indonesia sendiri jika ditinjau berdasarkan 

kondisi geografisnya, dapat dibagi menjadi dua, yaitu masyarakat agraris dan 

masyarakat pesisir. Masyarakat agraris mendiami daerah pedalaman pulau yang 

ada di Indonesia dan berprofesi sebagai petani atau berladang. Sedangkan 

masyarakat pesisir atau masyarakat laut mendiami wilayah di sekitar pantai dan 

berprofesi sebagai nelayan. 

Tugas akhir ini akan meneliti tentang masyarakat suku Mandar yang 

mendiami pesisir pantai pulau Sulawesi tepatnya di Provinsi Sulawesi Barat yang 

memiliki budaya maritim Mandar. Penelitian ini fokus pada perkembangan Lopi 

Sandeq dari tahun ke tahun sebagai aset kebudayaan maritim Mandar. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia dikenal dengan istilah negara maritim yang terdiri dari pulau dan 

lautan. Sulawesi Barat adalah daerah yang berhadapan langsung dengan pesisir 

pantai yang memiliki kaitan dengan budaya maritim, yang terkenal dengan Lopi 

Sandeq. Lopi Sandeq yaitu perahu kecil yang digunakan oleh suku Mandar 

sebagai alat transportasi dan menjadi bagian terpenting dalam kehidupan kala itu.  

Lopi Sandeq atau perahu bercadik pada mulanya berfungsi sebagai alat 

transportasi nelayan mencari ikan. Lopi Sandeq kemudian berkembang menjadi 

alat transportasi perdagangan antar daerah. Seiring berjalannya waktu Lopi 

Sandeq berkembang sebagai cerminan jati diri suku Mandar, yang mendapatkan 

pembelajaran hidup melalui perjuangan menaklukkan laut. 

Banyak hal yang dapat dipelajari dengan melihat dan mengamati Lopi 

Sandeq sebagai budaya daerah sendiri. Misalnya sejarah budaya maritim Mandar 

dan pembelajaran tentang perjuangan hidup. Filosofi sebuah perahu kecil yang 

dapat membantu banyak orang dalam  mencukupi kebutuhan hidup, serta dapat 

membentuk mental pribadi masyarakat untuk tidak gampang menyerah dengan 

tantangan, masalah, dan tetap fokus pada tujuan. 

Berkaitan dengan Lopi Sandeq secara pribadi berasal dari Sulawesi Barat, 

sehingga Lopi Sandeq ibarat kehidupan pribadi yang merefleksikan diri ketika 

berada di perantauan. Hidup dan beradaptasi di perantauan banyak hal yang harus 

dipelajari seperti belajar untuk menghadapi banyak perubahan. Salah satunya 

perubahan budaya. Bagaimana kita harus memahami berbagai macam orang 

dengan budaya yang berbeda, mulai dari watak, karakteristik, kebiasaan, sifat 
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positif, negatif kemudian mempelajari dan membandingkan dengan daerah sendiri 

dan mulai membangun pribadi yang baru tanpa menghilangkan atau melupakan 

jati diri. 

Semua dilakukan agar dapat menempatkan diri di daerah orang lain. 

Beradaptasi dengan budaya baru bukanlah hal yang sulit, tetapi bukan juga hal 

yang mudah. Memahami orang lain dan mengimbanginya terkadang harus bisa 

membunuh ego diri sendiri yang sudah terbentuk dengan budaya yang berbeda.  

Selain itu, pembelajaran yang merefleksikan diri dari Lopi Sandeq ialah 

bagaimana seseorang harus bisa bertahan ditengah perubahan budaya, masalah, 

dan tantangan yang dihadapi. Contohnya dalam dunia kesenian awal 

menginjakkan kakik di Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai mahasiswa 

baru pada awal tahun 2010, dahulu Penulis secara pribadi memiliki latar belakang 

pendidikan bukanlah berasal dari sekolah seni, bukan berasal dari keluarga yang 

bergelut pada bidang seni, bahkan penulis berasal dari daerah yang sangat awam 

atau minim tentang dunia kesenian. Penulis hanya memahami dunia seni secara 

umum. Memasuki dunia seni, ibarat memasuki dunia baru dimana segala sesuatu 

penuh dengan kejutan, pertanyaan dan tantangan baik secara yang ideologi, 

maupun tantangan bagaimana menyesuaikan diri di tengah orang asing, walaupun 

telah jauh melangkah dalam dunia kesenian, di satu sisi masih terdapat banyak 

tanggung  jawab, cita-cita serta masalah yang harus diselesaikan. 

Sama halnya dengan kehidupan Lopi Sandeq dalam mengarungi lautan. 

Lopi Sandeq membawa nyawa manusia dan kehidupan keluarga yang 

ditinggalkan, menghadapi besarnya ombak, dan luasnya lautan. Lopi Sandeq yang 
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kecil di tengah luasnya lautan harus bisa tetap berlayar mengimbangi dan 

menaklukan laut. 

Seiring  berjalannya waktu, sampai saat ini eksitensi Lopi Sandeq mulai 

melebur dengan hadirnya perahu-perahu modern. Jejak Lopi Sandeq, jenis perahu 

tradisonal di daerah Mandar Sulawesi Barat pun telah mulai hilang. Berdasarkan 

berbagai uraian tersebut melatar belakangi  pengambilan tema Lopi Sandeq dalam 

penciptaan seni lukis. 

 

B. Rumusan  Penciptaan 

1. Bagaimana Lopi Sandeq dijelaskan sebagai tema penciptaan seni lukis ? 

2. Bagaimana mentransformasikan tema visual Lopi Sandeq kedalam 

media duadimensi atau lukisan ? 

3. Apa saja material yang digunakan dan bagaimana proses pembuatan 

karya seni lukis ? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan. 

a. Melestarikan Lopi Sandeq melalui sentuhan karya yaitu lukisan. 

b. Memberikan gambaran bahwa Indonesia memiliki kearifan lokal 

seperti Lopi Sandeq. 

c. Memvisualisasikan Lopi Sandeq ke dalam bentuk  lukisan. 
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2. Manfaat. 

a. Mempelajari tradisi dan budaya Mandar, Sulawesi Barat. 

b. Mengenalkan Lopi Sandeq sebagai salah satu keunggulan daerah 

Mandar, Sulawesi Barat. 

 

D. Makna Judul 

Memperkuat judul dan mengantisipasi terjadinya kekeliruan pengertian 

yang dimaksudkan, penulis sebagai pengamat seni serta pencipta seni 

memaparkan pengertian dari judul penulisan yaitu Lopi Sandeq dalam penciptaan 

karya seni lukis sebagai berikut: 

Lopi 

Dalam bahasa Mandar lopi berarti perahu. Perahu dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, perahu/pe·ra·hu/n kendaraan air (biasanya tidak bergeladak) 

yang lancip pada kedua ujungnya dan lebar di tengahnya;
1
 

Kesimpulannya Lopi adalah Perahu dan kendaraan air (biasanya tidak 

bergeladak) yang lancip pada kedua ujungnya dan lebar di tengahnya; 

 

Sandeq 

Sandeq dalam bahasa Mandar berarti lancip/runcing. Lancip dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, lancip/lan·cip/berarti makin ke ujung makin kecil; 

meruncing.
2
 

                                                           
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online kbbi.web.id 

2
 ibid 
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Kesimpulanya adalah Sandeq berarti lancip/lan·cip/makin ke ujung makin 

kecil; meruncing. 

Berdasarkan pengertian masing-masing di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud Lopi Sandeq adalah perahu yang lancip. Pengangkatan 

visual dalam Tugas Akhir Penciptaan ini adalah tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Lopi Sandeq seperti nilai, eksitensi lomba Lopi Sandeq, 

bagaimana Lopi Sandeq menjadi cerminan masyarakat Mandar, pelajaran 

berharga dari Lopi Sandeq, serta permasalahan-permasalahan Lopi Sandeq. 
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